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Abstrak 

Pernikahan dini adalah pernikahan yang salah satu atau kedua mempelai berusia di bawah 16 tahun untuk 

perempuan dan 19 tahun untuk laki-laki. Pernikahan dini masih menjadi fenomena yang hidup di masyarakat 

Indonesia, khususnya di wilayah pedesaan dan pedalaman (masyarakat adat). Pendidikan kesehatan mengenai 

dampak pernikahan dini terhadap sistem reproduksi generasi muda merupakan suatu keharusan. terus 

dilakukan agar angka pernikahan dini tidak meningkat khususnya di pedesaan. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh pelatihan Perdin terhadap kesehatan reproduksi remaja di wilayah kerja 

Puskesmas Pagar Agung Kabupaten Lahat Tahun 2023. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

analitik dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel sebanyak 50 responden. Seluruh remaja Desa SP 

VI Sari Bungamas mengikuti penelitian ini dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu purposive 

sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, sedangkan analisis data menggunakan uji Chi 

Square dengan α= 0,05. Berdasarkan hasil uji Chi Square untuk analisis data diperoleh hasil signifikan secara 

statistik sebesar 0,043, berada di bawah taraf signifikansi 5% (nilai ρ=0,000<0,05), sehingga terdapat 

pengaruh awal. Edukasi Kesehatan Reproduksi Remaja di Wilayah Kerja Puskesmas Pagar Agung. 

Kabupaten Lahat pada tahun 2023. Saran bagi tenaga kesehatan dapat berupa penyuluhan anak usia dini dan 

program kesehatan reproduksi berkelanjutan bagi generasi muda. 

Kata Kunci: Pendidikan Anak Usia Dini, Kesehatan Reproduksi, Remaja; 

 

Abstract 

Early marriage is a marriage in which one or both brides and grooms are under 16 years of age for women 

and 19 years for men. Early marriage is still a living phenomenon in Indonesian society, especially in rural 

and interior areas (indigenous communities). Health education regarding the impact of early marriage on the 

reproductive system of the younger generation is a must. continues to be carried out so that the rate of early 

marriage does not increase, especially in rural areas. The aim of this research is to determine the effect of 

Perdin training on adolescent reproductive health in the work area of the Pagar Agung Community Health 

Center, Lahat Regency in 2023. This research uses analytical research methods with a cross-sectional 

approach. The total sample was 50 respondents. All teenagers from SP VI Sari Bungamas Village participated 

in this research using a sampling technique, namely purposive sampling. The data collection technique uses a 

questionnaire, while data analysis uses the Chi Square test with α= 0.05. Based on the results of the Chi 

Square test for data analysis, a statistically significant result of 0.043 was obtained, which is below the 

significance level of 5% (value ρ=0.000<0.05), so there is an initial influence. Adolescent Reproductive 

Health Education in the Pagar Agung Community Health Center Working Area. Lahat Regency in 2023. 

Suggestions for health workers could include early childhood counseling and sustainable reproductive health 

programs for the younger generation. 
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        PENDAHULUAN 

Pernikahan merupakan sebuah upacara 

dalam menyatukan ikatan perkawinan antara 

wanita dan pria secara sah di mata agama 

maupun hukum. Upacara pernikahan di 

Indonesia sendiri terdapat berbagai ragam ciri 

khas, sesuai dengan agama, adat istiadat, serta 

suku budaya masing-masing. Di Indonesia 

pernikahan merupakan suatu hal yang penting 

dan patut diperhatikan saat akan melakukannnya. 

Hal tersebut terbukti dengan adanya peraturan 

hukum khusus yang dibuat pemerintah 

mengenai pernikahan atau perkawinan. Undang-

undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 

mengatur mengenai perkawinan di Indonesia, 

dalam Undang-undang ini memuat 14 peraturan 

perkawina seperti dasar perkawinana, syarat 

perkawinan perjanjian perkawinan, hak dan 

kewajiban suami isteri, kedudukan anak, 

perwalian, dan lain sebagainya. Selain di sahkan 

secara legal oleh pemerintah dan dibuat 

peraturan hukum, pernikahan juga di atur dalam 

setiap agama di Indonesia Pada dasarnya 

pernikahan dini merupakan ikatan janji suci 

yang dilakukan oleh wanita dan pria yang 

berusia kurang dari ketentuan dengan tujuan 

membina rumah tangga. Menurut Ramulyo 

(Shufiyah 2018) 

pernikahan dini adalah pernikahan yang 

berlangsung saat memasuki usia remaja, belum 

usia remaja, atau baru berakhir usia remaja. Di 

Indonesia itu sendiri meski hukum perundang-

undangan menentang keras pernikahan dini, 

namun kasus ini acap kali bertambah di setiap 

tahunnya. Selain karena faktor tradisi yang 

melekat, paksaan orang tua, faktor ekonomi dan 

sosial atau yang lebih parahnya lagi faktor hamil 

di luar nikah sering menjadi penyebab mengapa 

pernikahan dini dilakukan. Menikah pada usia 

dini bukan suatu hal yang diperbolehkan, 

mengingat bahwa menikah berarti memikul tugas 

dan tanggung jawab baru, seperti mengurus 

keluarga, bertanggung jawab mengurus anak, 

menjamin kehidupan yang layak bagi anak. Itu 

semua bukan perkara yang mudah untuk 

dilakukan,apalagi jika dilakukan pada usia 

yang belumseharusnya. Dikhawatirkan  jika  

usia  dini  sudah  mengemban  tugas  rumah  

tangga kesehatan psikis nya akan terganggu, 

bahkan bagi seorang wanita pernikahan dini 

beresiko menyebabkan keguguran di usia muda 

atau kematian ibu dan anak. Menurut dewi dkk 

(2021) 

 menikah pada usia dini memiliki dampak 

kesehatan terutama pada perempuan di bawah 20 

tahun, oleh karena itu kehamilan yang tidak di 

rancanakan pada usia remaja. Dampak tersebut 

mencakup dampak fisik dan dampak psikologis. 

Dampak fisik yaitu mengalami persalinan dini, 

komplikasi dalam persalinan seperti fistula 

obstetric, infeksi, pendarahan hebat, anemia dan 

eklampsia, sehingga dapat menyebabkan kematian 

pada ibu maupun bayi. Sedangkan dampak 

psikologis yang terjadi yaitu mengalami 

kecemasan, depresi dan berpeluang untuk 

mengalami kekerasan fisik, seksual dan emosional 

akibat kurangnya status dan kekuasaan dalam 

rumah tangga .Sedangkan menurut BKKBN 

pernikahan dini atau early marriage ialah 

pernikahan yang dilakukan oleh sepasang remaja 

lperempuan dan laki-laki berusia kurang dari 20 

tahun yang sebetulnya belum siap menjalani 

bahtera rumah tangga. Pernikahan dini juga dapat 

didefinisikan sebagai ikatan lahir batin seorang 

pria dan wanita dengan menjadi suami isteri pada 

usia yang masih sangat muda atau remaja (Hanum 

dan Tukiman 2015). 

Pernikahan usia dini adalah pernikahan 

yang dilakukan remaja pada usia reproduktif 

yaitu kurang dari 20 tahun (Maryanti, 2009) 

Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan 

remaja pada usia 15 tahun sedangkan pad pria usia 

19 tahun (Romauli, 2012), sedangkan usia ideal 

untuk melakukan pernikahan pada wanita 20 tahun 

dan pada pria 25 tahun (BKKBN, 2012) Kasus 

pernikahan dini bukan hal yang tabu untuk 

dibicarakan di Indonesia karena hampir di setiap 

daerah terdapat kasus pernikahan dini tersebut 

dengan berbagai faktor penyebabnya. Meski bukan 

hal yang baru, kasus pernikahan dini di Indonesia 

setiap tahunnya menduduki angka yang 

terbilang cukup tinggi. Misalnya pada data tahun 

2018 pernikahan dini di Indonesia mencapai angka 

1.184.100 dengan esensi perempuan yang menikah 

di usia kurang lebih 18 tahun. Jumlah kasus 

terbanyak berada di pulau Jawa dengan 668.900 

perempuan yang menikah di usia belia. 

Selanjutnya di masa pandemi Covid-19 ini 

angka pernikahan dini semakin meningkat karena 

pada Januari- Juni 2020, 34.000 permohonann 

diajukan untuk pernikahan dini dan 97% di 

antaranya dikabulkan, padahal di tahun 

sebelumnya yakni tahun 2019 permohonan 

pernikahan dini mencapai 23.700 pemohon 

(Pusparisa, 2020) 

kasus tersebut cukup membuat prihatin 

pada remaja bangsa Indonesia. Menurut Eneng 

dkk (2021), usia harus menjadi pertimbangan 

utama bagi masyarakat dalam melangsungkan 

pernikahan, karena hal ini sangat berkaitan 

dengan kedewasaan fisik dan mental. Salah satu 

faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan 

anak usia dini adalah pendidikan yang rendah. 

Pendidikan yang rendah sangan mempengaruhi 

pola pikir seseorang atau suatu masyarakat, baik 

dari pendidikan orang tua maupun anak. Tingkat 

pendidikan seseorang sangat mempengaruhi 

tingkat kematangan kepribadian seseorang, 

dengan pendidikan mereka akan lebih menyaring 

dan menerima suatu perubahan yang baik, dan 

merespon lingkungan yang dapat mempengaruhi 

kemampuan berfikir mereka. Dan dari 

pembahasan diatas peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul “Pengaruh Edukasi Perdini 
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Terhadap Kesehatan Reproduksi Pada Remaja 

Diwilayah Kerja Puskesmas Kabupaten Lahat  

Tahun 2023” 

 

METODE  

Desain penelitian ini menggunakan metode 

survey analitik yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan tanpa melakukan inervensi terhadap 

subjek penelitian (masyarakat), dengan pendekatan 

cross sectional yaitu variabel sebab atau risiko 

atau kasus yang terjadi pada objek penelitian di 

ukur atau dikumpulkan secara simultan (dalam 

waktu yang bersamaan) (Notoatmodjo, 2016). 

Variabel independen dari penelitian ini yaitu 

Edukasi Perdini, sedangkan variabel dependen dari 

penelitian ini adalah Kesehatan Reproduksi Pada 

Remaja Populasi merupakan keseluruhan objek 

penelitian atau objek yang diteliti (Notoatmojo 

2016) populasi penelitian adalah seluruh remaja di 

Kelurahan SP VI Sari Bungamas wilayah kerja 

Puskesmas Pagar Agung dengan jumlah 200 

remaja. Teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling yaitu 

teknik penetapan sampel diantara populasi sesuai 

yang dikehendaki peneliti, sehingga sampel 

tersebut dapat mewakili karakteristik populasi 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan SP VI Sari 

Bungmas Wilayah Kerja Puskesmas Pagar Agung 

,dimulai bulan Juli s/d Desember Tahun 2023 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang 

meliputi data karakteristik responden yang 

meliputi umur remaja, jenis remaja, Edukasi 

Perdini (variabel independen), Kesehatan 

Reproduksi Pada Remaja (variabel dependen). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik responden yaitu umur, jenis 

kelamin, tingkat pengetahuan kesehatan 

reproduksi dan edukasi perdini pada remaja 

Tahun 2023. 

 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 

Umur Pada Remaja Di Kelurahan Sari 

Bungamas SP IV Sari Bungamas Kecamatan 

Lahat Kabupaten Lahat  Tahun 2023 

Distribusi Umur remaja didapatkan bahwa 

sebagian besar responden yaitu umur 15 Tahun 

sebanyak 20 responden (40%). 

 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin Pada Remaja Di Kelurahan SP 

IV Sari Bungamas Kecamatan Lahat 

Kabupaten Lahat Tahun 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.2 distribusi jenis 

kelamin remaja didapatkan bahwa sebagian besar 

responden yaitu perempuan sebanyak 30 

responden (60%). 

 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 

Kesehatan Reproduksi Pada RemajaDi 

Kelurahan SP IV Sari Bungamas Kecamatan 

Lahat Kabupaten Lahat Tahun 2023 
No Tingkat Pengetahuan 

Kesehatan Reproduksi 

Jumlah Persentase 

1 Kurang 25 50 

2 Cukup 16 32 

3 Baik 9 18 

Jumlah 50 100 

Berdasarkan tabel 4.3 distribusi tingkat 

penegtahuan kesehatan reproduksi remaja 

didapatkan bahwa sebagian besar responden yaitu 

kurang sebanyak 25 responden (50%). 

 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 

Edukasi Perdini Pada Remaja Di Kelurahan 

SP IV Sari Bungamas Kecamatan Lahat 

Kabupaten Lahat Tahun 2023 
No Edukasi 

Perdini 

Jumlah Persentase 

1 Tidak 40 80 

2 Ya 10 20 

Jumlah 50 100 

Pengaruh Edukasi Perdini Terhadap 

Kesehatan Reproduksi Pada Remaja Diwilayah 

Kerja Puskesmas Pagar Agung Kabupaten Lahat 

Tahun 2023. Analisa ini menggunakan uji Chi 

Square dengan SPSS (Statistical Product and 

Service) versi 26 For Windows dengan sampel 

sebanyak 50 responden. 

 

Pengaruh Edukasi Perdini Terhadap 

Kesehatan Reproduksi Pada Remaja 

Diwilayah Kerja Puskesmas Pagar Agung 

Kabupaten Lahat Tahun 2023 

 

  Kesehatan 

Reproduksi 
      Total      P- 

Value 
Edukasi 

Perdini 
  

Kurang Cukup Baik N %  
 N % N % N % 

Ya 17 42,5 16 40,0 7 17, 40 100 0,043 

Tidak 8 80 0 0 2 20 10 100 

Total 25 50,0 16 32,0 9 18,0 50 100  

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat 

diketahui dari 40 responden ya mendapat edukasi 

perdini kurang tentang kesehatan reproduksi 

sebanyak 17 responden (42,5%) dan 20 

responden tidak mendapat edukasi perdini kurang 

tentang kesehatan reproduksi sebanyak 8 

No Umur Jumlah Persentase 

1 15-16 tahun 18 36 

2 17-18 tahun 12 24 

3 19 Tahun 20 40 

Jumlah 50 100 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 20 40 

2 Perempuan 30 60 

Jumlah 50 100 
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responden (80%). Setelah dilakukan uji 

Chisquare didapat nilai p value 0,043 (<0,05) 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara edukasi perdini dengan tingkat 

pengetahuan kesehatan reproduksi 

 

Pembahasan  
Umur remaja didapatkan bahwa sebagian 

besar responden yaitu 15 Tahun sebanyak 20 

responden (40%). Sesuai dengan teori bahwa usia 

mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir 

seseorang. Semakin bertambah usia akan semakin 

bertambah pula daya tangkap dan pola pikirnya 

sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin 

membaik (Riyanto dan Budiman, 2016). Sejalan 

dengan penelitian ini yang dilakukan oleh (Oktavia 

et al., 2018) yang menyatakan bahwa remaja yang 

lebih tahu tentang pernikahan usia dini adalah 

remaja yang lebih tua karena semakin 

bertambahnya usia maka dikatakan semakin 

banyak pengalaman yang dia punya. Remaja yang 

berusia 15-16 tahun masih banyak yang belum 

mengetahui tentang kesehatan reproduksi dengan 

resiko pernikahan usia dini karena faktor umur 

mereka yang masih muda, dan belum banyaknya 

pengalaman di dalam hidup. Maka umur yang 

masih digolong sangat muda akan lebih sedikit 

pengalaman hidupnya tentang pentingnya 

kesehatan reproduksi dengan resiko pernikahan 

usia dini dari pada seseorang yang berumur lebih 

tua. 

distribusi jenis kelamin remaja didapatkan 

bahwa sebagian besar responden yaitu perempuan 

sebanyak 30 responden (60%). Sejalan dengan 

penelitian (Waroh, 2020) yang mengatakan bahwa 

gender sangat berpengaruh dengan melakukannya 

pernikahan usia dini karena perempuan dianggap 

siap untuk menikah dari pada laki-laki. Bahkan 

perempuan selalu dikatakan oleh masyarakat 

sebagai orang yang paling siap untuk melakukan 

pernikahan karena perempuan lebih cocok untuk 

melakukan hal-hal seperti menjadi ibu rumah 

tangga, turun didapur dan mengurus anak daripada 

laki- laki yang hanya menafkahi keluarganya 

saja dan menganggapbahwa laki-laki harus 

bersekolah tinggi dan berilmu daripada 

perempuan. Namun jenis kelamin tidak dapat 

dijadikan tolak ukur seseorang memiliki sesuatu 

latar belakang pengetahuan ataupun pendidikan 

yang tinggi (Willis, 2017). 

distribusi tingkat kesehatan reproduksi 

didapatkan bahwa sebagian besar responden yaitu 

sebagian besar kurang sebanyak 25 responden 

(50%). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa responden yang berpengetahuan kurang 

memiliki risiko melakukan pernikahan dini lebih 

besar di bandingkan dengan responden yang 

berpengetahuan baik, Pengetahuan atau kognitif 

merupakan domain yang sangat penting dalam 

membentuk tindakan seseorang. 

Hal ini sesuai dengan penelitian (Haslan et 

al, 2021) bahwa sebagian pengetahuan manusia 

diperoleh melalui mata dan telinga yaitu proses 

melihat dan mendengar. Dalam teori perilaku 

seseorang melakukan tindakan yang berkaitan 

dengan kesehatan dipengaruhi oleh tiga faktor 

yaitu : predisposing factor, enabling faktor dan 

reirforshing faktor. Hasil penelitian tersebut 

membuktikan bahwa pengetahuan seseorang 

sangat berpengaruh terhadap terjadinya pernikahan 

usia dini. Menurut Notoadmojo (2010) 

menyatakan bahwa pengetahuan merupakan hasil 

dari tahu dan terjadi setelah seseorang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek. Pengetahuan 

juga dapat diperoleh dari pengalaman belajar dari 

pendidikan formal maupun non formal, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tindakan 

seseorang pada dasarnya akan dipengaruhi oleh 

pengetahuan. Dalam hal ini pengetahuan 

responden akan mempengaruhi responden untuk 

memutuskan melakukan pernikahan usia dini. 

Semakin tinggi tingkat pengetahuan responden, 

maka akan semakin baik responden dalam 

memutuskan untuk menikah. Alat reproduksi 

wanita yang belum  siap  menerima  kehamilan  

membuat  pernikahan  dini berdampak pada 

terganggunya sistem kesehatan reproduksi 

sehingga hal tersebut dapat menimbulkan berbagai 

komplikasi, khususnya pada perempuan. 

(Mulyaningsih & A. Hiola, 2020) 

Distribusi edukasi perdini didapatkan bahwa 

sebagian besar responden yaitu sebagian tidak 

mendapatkan edukasi perdini sebanyak 40 

responden (80%). Pernikahan dini masih menjadi 

isu dan perhatian karena dipengaruhi oleh berbagai 

factor seperti adat isitiadat dan keyakinan yang 

turun temurun dilingkungan setempat untuk itu 

diperlukan bimbingan dan penjelasan dari pihak 

terkait mengani hal-hal yang tidak boleh 

dilakukan terkait organ reproduksi (Sekarayu & 

Nurwati, 2021). Pernikahan yang dilakukan oleh 

para remaja juga bisa memiliki pengaruh yang 

tidak baik terhadap berbagai hal bagi seseorang 

yang menjalaninya. Belum matangnya organ 

reproduksi dan juga kematangan fisik dari seorang 

remaja perempuan juga akan berpengaruh terhadap 

resiko jika seorang remaja perempuan tersebut 

mengandung anaknya. Kemungkinan kecacatan 

pada anak, ibu mati saat melahirkan dan resiko 

lainnya juga sangat besar ketika perkawinan usia 

dini terjadi. Selain itu, leher rahim seorang remaja 

perempuan juga masih sensitif. Oleh karena itu, 

jika dipaksakan untuk hamil, berisiko mengalami 

kanker leher rahim di kemudian hari, bahkan lebih 

parahnya ialah peluang resiko kematian saat 

melahirkan juga menjadi besar pada usia muda. 

Hal lain yang dapat terjadi ketika remaja 

perempuan hamil, adalah remaja perempuan akan 

lebih mudah tersebut menderita anemia selama 

masa kehamildan dan saat melahirkan. (Sekarayu 

& Nurwati, 2021) Dengan cara penyuluhan 

(edukasi) perdini pada remaja mengenai dampak 

pernikahan dini terhadap reproduksi remaja 

dengan tujuan menambah wawasan dan  
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pengetahuan peserta dengan meningkatnya 

pengetahuan remaja. Edukasi bagi remaja menjadi 

salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman 

remaja. (Parwata & Izzah, 2022) 

 

Pengaruh Edukasi Perdini Terhadap Kesehatan 

Reproduksi Pada Remaja 

 Hasil penelitian yang dilakukan di Di 

Kelurahan Sari Bungamas SP IV Sari Bungamas 

Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat Tahun 2023. 

Didapatkan dari 50 puteri/a terdapat mendapat 

edukasi perdini yang “kurang” tentang sebanyak 

17 responden (42,5%), tidak mendapat edukasi 

perdini kurang tentang kesehatan reproduksi 

sebanyak 8 responden (80%). Berdasarkan hasil 

output uji statistik Chi Square dengan tingkat 

kepercayaan 95% diperoleh P.Value sebanyak 

0,043. 

Sejalan penelitain Arsani et al., (2013) 

remaja sangat perlu mendapatkan informasi yang 

benar terkait kesehatan reproduksi, cara menjaga 

kesehatan reproduksi, tempat berkonsultasi 

mengenai berbagai permasalahan remaja sehingga 

tidak terjerumus ke hal yang negatif. Kasus 

kesehatan reproduksi remaja semakin meningkat 

(Ayu et al., 2020) karena ketidakpahaman remaja 

terkait aspek reproduksi (Hery, 2018). 

Edukasi bagi remaja menjadi salah satu 

upaya untuk meningkatkan pemahaman remaja. 

Pernikahan dengan usia yang belum tepat pada 

waktunya akan banyak menimbulkan masalah, 

baik masalah fisik ataupun masalah secra 

psikologis. Dengan demikian membagikan 

penjelasan megenai hal apa yang bisa dilakukan 

serta perihal yang tidak bisa dilakukan yang 

berkaitan dengan alat reproduksinya, menghindari 

penyakit yang menular serta mengenali apa saja 

alat organ tubuh manusia bersama kegunaannya. 

Sebab tidak hanya manfaat mengedukasi, 

kesehatan reproduksi, pula bisa jadi salah satu 

metode melindungi dalam upaya untuk 

menghindari dampak buruk pernikahan usia dini. 

Remaja menjadi Sebagai generasi penerus bangsa, 

untuk itu remaja diharapkan mengetahui informasi 

tentang pentingnya Kesehatan reproduksi dan 

prosesnya sehingga mencegah pernikahan pada 

usia dini (Aprianti et al, 2023). 

Resiko yang mengancam kesehatan 

reproduksi pada wanita ketika memutuskan untuk 

menikah di usia yang belum seharusnya antara lain 

aborsi, anemia, intra uteri fetal death, premature, 

kekerasan seksual, atonia uteri, kanker serviks. Di 

usia tersebut pula organ-organ reproduksi belum 

sepenuhnya matang dan siap untuk reproduksi. 

Pernikahan dini juga dapat menimbulkan masalah 

peningkatan angka perceraian, hal ini disebabkan 

oleh keadaan psikologis/emosional yang belum 

matang, sehingga cenderung labil dan emosional 

serta ego remaja yang masih tinggi membuat 

remaja belum mampu bersosialisasi dan 

beradaptasi dengan baik. Oleh karena itu, maka 

pernikahan di bawah 20 tahun sebaiknya tidak 

dilakukan mengingat banyaknya resiko yang 

mungkin terjadi pada ibu dan bayi (Wulanuari, 

A.K dkk, 2017) 

Di daerah pedesaan pernikahan dini 

dianggap sebagai hal yang sepele padahal 

memiliki dampak buruk khususnya terhadap 

sistem reproduksi remaja wanita (Maudina, 2019). 

Penyuluhan mengenai dampak pernikahan dini 

terhadap sistem reproduksi remaja wanita 

merupakan salah satu cara meningkatkan 

pengetahuan dan upaya pencegahan pernikahan 

dini pada remaja (Limbong et al 2020). Kegiatan 

ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

remaja mengenai dampak pernikahan dini 

sehingga dapat meminimalkan resiko terjadinya 

pernikahan dini (Wafiq et al 2017). Pernikahan 

dini masih menjadi isu dan perhatian karena 

dipengaruhi oleh berbagai faktro seperti adat 

isitiadat dan keyakinan yang turun temurun 

dilingkungan setempat untuk itu diperlukan bi 

mbingan dan penjelasan dari pihak terkait mengani 

hal-hal yang tidak boleh dilakukan terkait organ 

reproduksi (Sekarayu & Nurwati, 2021). 

 

SIMPULAN 

Karakteristik responden berdasarkan usia 15 

Tahun sebanyak 20 responden (40%), dan jenis 

kelamin perempuan sebanyak 30 responden (60%), 

kesehatan reproduksi kurang sebanyak 25 

responden (50%) dan tidak mendapatkan edukasi 

perdini sebanyak 40 responden (80%) 

Berdasarkan hasil output uji statistik Chi 

Square, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, Ha 

diterima, dengan demikian dapat diartikan bahwa 

Ada Pengaruh Edukasi Perdini Terhadap 

Kesehatan Reproduksi Pada Remaja Diwilayah 

Kerja Puskesmas Pagar Agung Kabupaten Lahat 

Tahun 2023. 
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